
Efesus dalam Hati
Pelajaran 14, Triwulan ke-3, 23-29 September 2023

AdeltTruchen
SibirienScho

BibleStudyGuide

EPHESIANS
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Alasan mengapa para pembaca tulisan Paulus sering

menemui kesulitan dalam memahami surat-suratnya

adalah karena mereka membacanya sebagai buku, bukan

sebagai surat. Oleh karena itu, siapa pun yang

memahaminya sekarang, akan mengetahui faktanya

bahwa dia menulis suratnya kepada kelompok-kelompok

orang yang pernah dia kenal dan berkorespondensi

sebelumnya, yang masalah dan pertanyaannya sudah dia

tahu sebelumnya. Dalam hal itulah dia menulis surat

kepada mereka, sehingga dia tahu apa yang harus

dikatakan kepada mereka, dan mereka mengerti betul

apa yang dia maksud. Oleh sebab itu, jika kita ingin

memahami surat-suratnya, pertama-tama kita harus

memahami kondisi-kondisi mereka sehingga

memunculkan surat-surat tersebut. Hal pertama yang

dilakukan, harus mempelajari setiap surat terlebih

dahulu, harus berusaha mencari tahu masalah apa yang

dihadapi penerima surat dimana Paulus telah mencoba

menyelesaikannya. Kalau tidak, hanya akan menimbulkan

kebingungan mengenai apa yang Paulus sedang

bicarakan. Bacalah dengan cara seperti ini, dan Anda akan

menemukan bahwa surat-suratnya tidak begitu sulit

dipahami seperti pemahaman sebelumnya.

Ayat Hafalan:

“Sebab karena kasih karunia kamu diselamatkan

oleh iman; itu bukan hasil usahamu, tetapi

pemberian Allah, itu bukan hasil pekerjaanmu:

jangan ada orang yang memegahkan diri. Karena

kita ini buatan Allah, diciptakan dalam Kristus Yesus

untuk melakukan pekerjaan baik, yang

dipersiapkan Allah sebelumnya. Ia mau, supaya kita

hidup di dalamnya.” KJV - Efesus 2:8-10 

Minggu, 24 SeptemberMinggu, 24 September

Kita Diberkati di dalam
Kristus

“Janji-janji ini [Efesus 1:1-8] tidak ditujukan kepada

segelintir orang, tetapi kepada semua orang yang mau

datang ke perjamuan sorgawi yang telah disiapkan Allah,

yaitu dengan mengutus Anak-Nya ke dalam dunia ini

untuk mati menggantikan kita, supaya melalui iman di

dalam Dia, kita menjadi satu dengan Allah. Pujian dan

kemuliaan kasih karunia, kuasa, dan hikmat-Nya adalah

keselamatan yang nyata bagi suatu umat yang istimewa.

Kemungkinan-kemungkinan yang luar biasa disediakan

bagi setiap orang yang beriman kepada Kristus. Tidak ada

tembok yang dibangun untuk menghalangi jiwa yang

hidup dari keselamatan. Takdir yang Allah bicarakan

mencakup semua orang yang mau menerima Kristus

sebagai Juruselamat pribadi, yang mau kembali kepada

kesetiaan mereka, kepada ketaatan yang sempurna

kepada semua perintah Allah. Ini adalah keselamatan

yang nyata dari suatu umat yang istimewa, yang dipilih

oleh Allah dari antara manusia. Semua orang yang mau

diselamatkan oleh Kristus adalah umat pilihan Allah.

Orang-orang yang taatlah yang telah ditentukan sejak

dunia dijadikan. 21MR 51.2

“[ayat 9-13] Firman kebenaran, kebenaran Alkitab,

kebenaran masa kini, harus disampaikan dengan tenang,

bijaksana, dalam demonstrasi Roh, karena para malaikat

Allah sedang membuat kesan-kesan dalam pikiran. “Injil

keselamatanmu: di dalam Dia kamu percaya, maka kamu

dimeteraikan dengan Roh Kudus yang dijanjikan itu.”

21MR 51.3

“Apakah meterai Allah yang hidup itu, yang dibubuhkan di

dahi umat-Nya? Itu adalah tanda yang dapat dibaca oleh

malaikat, tetapi tidak dapat dibaca oleh mata manusia;

karena malaikat pembinasa harus melihat tanda

penebusan ini. Pikiran yang cerdas telah melihat tanda

salib Kalvari pada putra-putri yang diangkat Tuhan. Dosa

pelanggaran hukum Allah telah dihapuskan. Mereka telah

mengenakan pakaian pernikahan, dan taat dan setia

kepada semua perintah Allah. 21MR 52.1

“[ayat 14-19]. Engkau terlibat dalam pekerjaan besar,

tetapi engkau memperlakukan dirimu sendiri dengan

tidak bijaksana. Engkau harus menjaga dirimu sendiri dan

orang-orang yang meminta petunjuk darimu, agar engkau

tidak menyimpang dari nada dan keharuman yang sehat

yang mengungkapkan prinsip-prinsip yang sehat dan

bijaksana yang menghasilkan pekerja-pekerja yang sehat

dan bijaksana yang dapat memajukan pekerjaan Tuhan.

Hal ini harus kamu ingat: setiap standar yang ditinggikan

dalam pekerjaan harus didirikan di atas Batu Karang,

sehingga badai dan angin ribut tidak akan dapat menyapu

bersih. 21MR 52.3

"[ayat 19-23]. Janganlah mendidik murid-muridmu untuk

melihat dan bergantung padamu. Janganlah menyuruh

mereka, seperti seorang tuan menyuruh hambanya,

pekerjaan apa yang harus mereka lakukan. Engkau boleh

menasihati, tetapi biarlah mereka pergi kepada Tuhan

untuk meminta nasihat. Dia telah memberikan kepada

setiap orang pekerjaannya. 21MR 52.5

“Jika engkau mengikuti penilaianmu secara manusiawi,

engkau akan melakukan hal-hal yang tidak selaras dengan

maksud dan rencana Allah. Peringatkanlah setiap siswa

agar tidak bergantung padamu, karena engkau tidak luput

dari pencobaan. Bahkan sekarang, meskipun melakukan

pekerjaan yang Tuhan rencanakan untuk dilakukan,

engkau telah merangkul terlalu banyak hal. Terang

pengajaran Kristen mungkin akan berbelok ke arah yang

salah, dan pekerjaan yang Tuhan ingin lakukan akan

menjadi sangat terhambur, sehingga membawa

kekacauan dan kekecewaan bagi para pekerja.” 21MR 53.1

Bacalah Efesus 1. Apa yang secara khusus

menginspirasi Anda? Puncak apa yang Anda lihat?

Senin, 25 SeptemberSenin, 25 September

Kita Ditebus untuk Umat

“Sebagaimana Allah telah membangkitkan Kristus dari

antara orang mati, agar Ia dapat membawa kehidupan

dan kekekalan melalui Injil, dan dengan demikian

menyelamatkan umat-Nya dari dosa-dosa mereka,

demikian pula Kristus telah membangkitkan manusia yang

telah jatuh ke dalam kehidupan rohani, menghidupkan

mereka dengan kehidupan-Nya, memenuhi hati mereka

dengan pengharapan dan sukacita.” RH 31 Maret 1904,

par. 12

“Kristus telah menyerahkan diri-Nya untuk penebusan

umat manusia, supaya setiap orang yang percaya kepada-

Nya beroleh hidup yang kekal. Mereka yang menghargai

pengorbanan yang besar ini menerima dari Juruselamat

hadiah yang paling berharga dari semua hadiah – hati

yang bersih. Mereka memperoleh pengalaman yang lebih

berharga daripada emas, perak, atau batu-batu mulia.

Mereka duduk bersama di tempat surgawi di dalam

Kristus, menikmati persekutuan dengan-Nya dalam

sukacita dan damai sejahtera yang hanya dapat diberikan

oleh-Nya. Mereka mengasihi Dia dengan hati dan pikiran

dan jiwa dan kekuatan, menyadari bahwa mereka adalah

warisan yang dibeli dengan darah. Penglihatan rohani

mereka tidak diredupkan oleh kebijaksanaan duniawi

atau tujuan-tujuan duniawi. Mereka bersatu dengan

Kristus sebagaimana Ia bersatu dengan Bapa.” RH 30 Mei

1907, par. 5

“Kristus “telah menyerahkan diri-Nya bagi kita, supaya Ia

dapat membebaskan kita dari segala kejahatan kita dan

menguduskan bagi diri-Nya suatu umat yang istimewa,

yang rajin berbuat baik.” Ia telah memberikan

persembahan yang begitu lengkap sehingga melalui kasih

karunia-Nya, setiap orang dapat mencapai standar

kesempurnaan. Bagi mereka yang menerima kasih

karunia-Nya dan mengikuti teladan-Nya, akan tertulis di

dalam kitab kehidupan, “Sempurna di dalam Dia – tanpa

cacat atau noda.” RH 30 Mei 1907, par. 2

“‘Terpujilah Allah dan Bapa Tuhan kita Yesus Kristus,’

lanjut sang rasul, ‘yang telah memberkati kita dengan

segala berkat rohani di dalam Kristus.’ Apa lagi yang perlu

kita minta, yang tidak termasuk dalam persediaan yang

penuh belas kasihan dan yang melimpah ini? Melalui jasa-

jasa Kristus, kita diberkati dengan segala berkat rohani di

tempat-tempat surgawi di dalam Kristus. Adalah hak

istimewa bagi kita untuk datang mendekat kepada Allah,

untuk bernafaskan atmosfer kehadiran-Nya. Jika kita tetap

berada dalam persatuan yang erat dengan hal-hal

duniawi yang biasa, murahan, dan sensual, Setan akan

menyisipkan bayang-bayangnya, sehingga kita akan gagal

memahami berkat-berkat dari janji-janji dan jaminan-

jaminan Allah, dan dengan demikian kita akan gagal untuk

dikuatkan untuk mencapai standar rohani yang tinggi.

Tidak ada yang lebih baik daripada tinggal di hadirat

Kristus yang akan mendatangkan kedamaian, kebebasan,

keberanian, dan kuasa." RH 15 Oktober 1908, par. 9

Ketika Anda membaca Efesus 2, berusahalah untuk

menjawab pertanyaan berikut ini: Apa yang telah

Allah lakukan bagi kita melalui Putra-Nya, Yesus

Kristus?

Selasa, 26 SeptemberSelasa, 26 September

Kita adalah Jemaat dari Allah
yang Hidup

"Pada waktu ini sidang jemaat harus mengenakan

pakaiannya yang indah-"Kristus kebenaran kita." Ada

perbedaan yang jelas dan tegas yang harus dipulihkan

dan diperagakan kepada dunia dalam memegang teguh

perintah-perintah Allah dan iman kepada Yesus.

Keindahan kekudusan akan muncul dalam kilau aslinya

yang bertentangan dengan kecacatan dan kegelapan

orang-orang yang tidak setia, mereka yang telah

memberontak dari hukum Allah. Dengan demikian kita

mengakui Allah dan mengakui hukum-Nya, yang menjadi

dasar pemerintahan-Nya di surga dan di seluruh wilayah

kekuasaan-Nya di bumi. Otoritas-Nya harus dijaga agar

tetap jelas dan nyata di hadapan dunia, dan tidak ada

hukum yang harus diakui yang berlawanan dengan

hukum Yehuwa. Jika bertentangan dengan pengaturan

Allah, dunia dibiarkan mempengaruhi keputusan atau

tindakan kita, maka tujuan Allah dikalahkan. Betapapun

palsu dalihnya, jika gereja goyah di sini, di dalam kitab-

kitab surga telah tertulis tentang pengkhianatan terhadap

kepercayaan yang paling suci, dan pengkhianatan

terhadap kerajaan Kristus. Gereja dengan teguh dan pasti

akan mempertahankan prinsip-prinsipnya di hadapan

seluruh alam semesta surgawi dan kerajaan-kerajaan

dunia; kesetiaan yang teguh dalam mempertahankan

kehormatan dan kesucian hukum Allah akan menarik

perhatian dan kekaguman dunia, dan banyak orang,

melalui perbuatan-perbuatan baik yang akan mereka

saksikan, akan dituntun untuk memuliakan Bapa kita yang

ada di surga. Mereka yang setia dan benar akan

menerima mandat dari surga, bukan mandat duniawi.

Semua orang akan mengetahui siapa murid-murid Kristus,

yang terpilih dan setia, dan akan mengenal mereka pada

waktu dimahkotai dan dimuliakan sebagai orang-orang

yang menghormati Allah dan yang dimuliakan-Nya,

sehingga mereka memiliki upah kemuliaan yang kekal. ....

TM 16.2

"Tuhan telah mengaruniakan kepada jemaat-Nya karunia

dan berkat-berkat, supaya jemaat-Nya dapat memberikan

kepada dunia suatu gambaran tentang kesempurnaan

diri-Nya, dan supaya jemaat-Nya menjadi sempurna di

dalam Dia, suatu gambaran yang terus berkelanjutan

tentang dunia yang lain, yaitu dunia yang kekal, tentang

hukum-hukum yang lebih tinggi daripada hukum-hukum

duniawi. Gereja-Nya harus menjadi bait suci yang

dibangun menurut keserupaan ilahi, dan perancang ilahi

telah membawa tongkat pengukur emasnya dari surga,

sehingga setiap batu dapat dipahat dan dihaluskan

menurut ukuran ilahi dan dipoles untuk bersinar sebagai

perlambang surga, yang memancarkan ke segala penjuru

sinar terang dan cemerlang dari Matahari Kebenaran.

Gereja harus dipelihara dengan manna dari surga dan

dipelihara di bawah penjagaan kasih karunia-Nya. Dengan

mengenakan seluruh perlengkapan senjata terang dan

kebenaran, gereja memasuki konflik terakhirnya. Sampah,

benda-benda yang tidak berharga, akan dibinasakan, dan

pengaruh kebenaran akan bersaksi kepada dunia tentang

sifat-sifatnya yang menguduskan dan memuliakan. .... TM

17.1

"Tuhan Yesus sedang menguji hati manusia melalui

pernyataan belas kasihan dan anugerah-Nya yang

berlimpah. Ia melakukan perubahan yang begitu

menakjubkan sehingga Setan, dengan segala bualan

kemenangannya, dengan segala persekutuan

kejahatannya yang bersatu melawan Allah dan hukum-

hukum pemerintahan-Nya, memandang mereka sebagai

benteng yang tidak dapat ditembus oleh tipu muslihat

dan angan-angannya. Baginya semua itu adalah misteri

yang tidak dapat dipahami. Malaikat-malaikat Allah,

serafim dan kerubim, kuasa-kuasa yang ditugaskan untuk

bekerja sama dengan agen-agen manusia, memandang

dengan takjub dan sukacita, bahwa manusia yang telah

jatuh, yang dulunya adalah anak-anak kegelapan, melalui

latihan Kristus mengembangkan karakter menurut

keserupaan ilahi, untuk menjadi putra-putri Allah, dan

untuk mengambil bagian yang penting di dalam

pekerjaan-pekerjaan dan kesenangan-kesenangan

surgawi. TM 18.1

"Kepada jemaat-Nya, Kristus telah memberikan fasilitas

yang cukup, supaya Ia dapat menerima kemuliaan yang

besar dari milik-Nya yang telah ditebus dan dibeli. Gereja,

yang dikaruniai dengan kebenaran Kristus, adalah tempat

perbendaharaan-Nya, di mana kelimpahan belas kasihan-

Nya, kemurahan-Nya, anugerah-Nya, akan dinyatakan

secara penuh dan tuntas. Penegasan di dalam doa

syafaat-Nya, bahwa kasih Bapa sama besarnya dengan

kasih-Nya kepada kita seperti kepada diri-Nya sendiri,

Anak-Nya yang tunggal, dan bahwa kita akan bersama-

Nya di mana Ia berada, selamanya bersatu dengan Kristus

dan Bapa, merupakan suatu keajaiban bagi bala tentara

surga, dan ini merupakan sukacita besar bagi mereka.

Karunia Roh Kudus-Nya, yang kaya, penuh, dan

berlimpah, adalah untuk gereja-Nya sebagai tembok api

yang melingkupi, yang tidak dapat ditembus oleh kuasa-

kuasa neraka. Dalam kemurnian yang tak tercemar dan

kesempurnaan yang tak bercela, Kristus memandang

umat-Nya sebagai upah dari semua penderitaan-Nya,

penghinaan-Nya, dan kasih-Nya, dan sebagai pelengkap

kemuliaan-Nya-Kristus, sumber yang agung yang

memancarkan segala kemuliaan. 'Berbahagialah mereka

yang diundang ke dalam perjamuan kawin Anak Domba'."

TM 18.2

Mengapa begitu penting dan menggairahkan untuk

menjadi bagian dari gereja Allah? Efesus 3

Rabu, 27 SeptemberRabu, 27 September

Kesatuan Iman

“Adalah penting bagi mereka yang terlibat dalam

pekerjaan Allah untuk terus-menerus menjadi pelajar-

pelajar di sekolah Kristus. Memang, ini mutlak diperlukan

jika mereka mau bekerja dengan penerimaan dalam

pekerjaan yang agung dan khidmat untuk menyampaikan

kebenaran kepada dunia. Jika diri sendiri dijauhkan dari

pandangan, dan para pekerja bekerja dengan kerendahan

hati dan kebijaksanaan, maka roh yang manis dan

harmonis akan ada di antara mereka. Orang tidak akan

berkata dengan kata-kata ataupun tindakan, “Ini adalah

ladang pekerjaan saya; saya tidak peduli kamu masuk ke

dalamnya;” tetapi masing-masing akan bekerja dengan

kesetiaan, menabur di samping segala air, dengan

mengingat bahwa Paulus boleh menanam, Apolos boleh

menyiram, tetapi hanya Allah yang dapat memberikan

pertumbuhan.” RH 13 April 1886, par. 1

“Mereka yang bekerja bersama-sama harus berusaha

untuk berada dalam keselarasan yang sempurna. Namun,

janganlah seorang pun merasa bahwa ia tidak dapat

bekerja bersama dengan mereka yang tidak melihat

seperti yang ia lihat, dan yang dalam pekerjaannya tidak

mengikuti rencana-rencananya. Jika semua orang

menunjukkan roh yang rendah hati dan mau diajar, tidak

akan ada kesulitan. Allah telah menetapkan karunia-

karunia yang berbeda-beda di dalam gereja. Semua itu

sangat berharga pada tempatnya, dan semua dapat

berperan dalam pekerjaan mempersiapkan umat untuk

kedatangan Kristus yang segera. RH 13 April 1886, par. 3

“Dan Ialah yang memberikan baik rasul-rasul maupun

nabi-nabi, baik pemberita-pemberita Injil maupun

gembala-gembala dan pengajar-pengajar, untuk

memperlengkapi orang-orang kudus bagi pekerjaan

pelayanan, bagi pembangunan tubuh Kristus, sampai kita

semua telah mencapai kesatuan iman dan pengetahuan

yang benar tentang Anak Allah, kedewasaan penuh, dan

tingkat pertumbuhan yang sesuai dengan kepenuhan

Kristus, sehingga kita bukan lagi anak-anak, yang

diombang-ambingkan oleh rupa-rupa angin pengajaran,

oleh permainan palsu manusia dalam kelicikan mereka

yang menyesatkan, tetapi dengan teguh berpegang

kepada kebenaran di dalam kasih kita bertumbuh di

dalam segala hal ke arah Dia, Kristus, yang adalah Kepala.

Dari pada-Nyalah seluruh tubuh, — yang rapi tersusun

dan diikat menjadi satu oleh pelayanan semua bagiannya,

sesuai dengan kadar pekerjaan tiap-tiap anggota —

menerima pertumbuhannya dan membangun dirinya

dalam kasih.” RH April 13, 1886, par. 4

“Ini adalah perintah Allah, dan jika manusia

mengharapkan keberhasilan, mereka harus bekerja

sesuai dengan pengaturan-Nya. Oh, pekerja-pekerja

sungguh membutuhkan roh Yesus untuk mengubah dan

membentuk mereka seperti tanah liat yang dibentuk di

tangan tukang periuk! Apabila mereka memiliki roh ini,

tidak akan ada roh perselisihan di antara mereka; tidak

ada yang akan menjadi begitu sempit sehingga

menginginkan segala sesuatu dilakukan dengan caranya

sendiri, sesuai dengan pendapat-pendapatnya; tidak akan

ada perasaan yang tidak harmonis di antara dia dan

saudara-saudaranya sesama pekerja yang tidak sesuai

dengan standarnya. Tuhan tidak ingin setiap anak-Nya

menjadi bayang-bayang dari orang lain; tetapi Dia ingin

setiap orang menjadi dirinya sendiri yang sederhana, yang

dimurnikan, disucikan, dimuliakan dengan mengikuti

kehidupan dan tabiat Teladan yang agung. Roh yang

sempit, tertutup, dan eksklusif yang membuat segala

sesuatu berada dalam kendali diri sendiri telah menjadi

kutukan bagi pekerjaan Tuhan dan akan selalu begitu

dimanapun ia itu dibiarkan." RH 13 April 1886, par. 5

Dalam Efesus 4, Paulus meminta orang-orang

percaya untuk berhenti melakukan beberapa hal dan

memastikan untuk melakukan hal-hal lain. Apakah

hal-hal itu?

Kamis, 28 SeptemberKamis, 28 September

Kita adalah Penerima dan
Pemberi Anugrah

“Ciptaan manusia menyenangkan pikiran daging, dan

menenangkan hati nurani yang melekat pada dosa.

Tidaklah enak bagi manusia untuk melihat dan

mengamalkan iman yang bekerja karena kasih dan

menyucikan jiwa. Dosa tidak ditinggalkan dan

diremehkan, dan untuk memaafkannya, suatu cara harus

dirancang agar ujung pedang kebenaran dapat

ditumpulkan; jadi manusia membawa penalaran dan

pernyataan manusiawi. Seandainya manusia mengijinkan

firman Tuhan bekerja pada hati dan akal budi mereka,

mereka akan dapat membedakan dan memisahkan yang

palsu dan yang benar. Seandainya mereka menerima

Kitab Suci dalam kesederhanaannya, mereka tidak akan

menyerahkan diri mereka pada pencarian duniawi, demi

memenuhi harapan-harapan mereka yang bersifat

sementara. Namun mereka tidak memanfaatkan firman

Tuhan melalui tradisi mereka, dan memutarbalikkan

makna Kitab Suci yang sesungguhnya. Tuhan berkata

bahwa firman kebenaran mampu membuat manusia

berhikmat dan diselamatkan. Ini adalah pelindung dan

perisai, dan melindungi manusia dari khayalan musuh.

“Jangan ada orang yang menipu kamu dengan kata-kata
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“Jangan ada orang yang menipu kamu dengan kata-kata

sia-sia; karena karena hal-hal inilah murka Allah menimpa

anak-anak durhaka. Karena itu janganlah kamu

mengambil bagian bersama mereka. Sebab dahulu kamu

adalah kegelapan, tetapi sekarang kamu adalah terang di

dalam Tuhan; berjalan sebagai anak-anak terang; karena

buah Roh ada dalam segala kebaikan dan keadilbenaran

dan kebenaran.” ST June 4, 1894, par. 4

“Yesus, yang memberikan nyawa-Nya untuk

menyelamatkan manusia, telah memberi kita peringatan

tentang apa yang akan terjadi pada akhir zaman. Para

murid datang kepadanya secara pribadi untuk

menanyakan kepadanya tentang akhir dunia, dan Yesus

berkata: “Waspadalah, jangan ada orang yang menipu

kamu. Sebab banyak orang akan datang dengan namaku

dan berkata, Akulah Kristus; dan akan menipu banyak

orang,” Khayalan dan penipuan setan akan meningkat

seiring kita mendekati akhir sejarah bumi. Yesus

memperingatkan para pengikutnya mengenai apa yang

harus terjadi sesaat sebelum kedatangannya. Dia berkata:

“Kalau begitu, jika ada orang yang berkata kepadamu,

Lihatlah, Kristus ada di sini atau di sana; percaya tidak.

Sebab akan muncul Kristus-Kristus palsu dan nabi-nabi

palsu, dan mereka akan memperlihatkan tanda-tanda dan

keajaiban-keajaiban yang besar; sedemikian rupa

sehingga, jika mungkin, mereka akan menipu orang-orang

pilihan. Lihatlah, aku sudah memberitahumu sebelumnya.

Karenanya jika mereka berkata kepadamu, Lihatlah, dia

ada di padang gurun, jangan pergi; lihatlah, dia ada di

ruang rahasia, jangan percaya. Sebab seperti kilat yang

memancar dari timur dan bersinar sampai ke barat;

demikian pula halnya dengan kedatangan Anak Manusia.”

ST June 4, 1894, par. 5

“Kuasa Setan yang menipu akan terus meningkat sampai

akhir. Melalui agen-agennya dia akan melakukan mukjizat-

mukjizat yang besar, “sehingga dia menurunkan api dari

surga ke bumi di depan mata manusia, dan menyesatkan

mereka yang diam di bumi dengan mukjizat-mukjizat yang

dapat dilakukannya dengan kuasanya, . .. mengatakan

kepada mereka yang diam di bumi, bahwa mereka harus

membuat patung binatang itu, yang terluka oleh pedang,

dan masih hidup. Dan dia mempunyai kuasa untuk

menghidupkan patung binatang itu, sehingga patung

binatang itu berbicara, dan menyebabkan semua orang

yang tidak mau menyembah patung binatang itu dibunuh.

Dan dia menyebabkan semua orang, baik kecil maupun

besar, kaya atau miskin, merdeka dan hamba, menerima

tanda di tangan kanannya atau di dahi mereka; dan tidak

seorang pun boleh membeli atau menjual, kecuali dia

yang memakai tanda itu, atau nama binatang itu, atau

bilangan namanya.” ST June 4, 1894, par. 6

“Dunia kita dengan cepat mendekati garis batas ketika

masa percobaan tidak lagi diberikan.” ST June 4, 1894, par.
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Pelajaran Lanjutan

Yoel 2:1-3 – “Tiuplah sangkakala di Sion dan berteriaklah

di gunung-Ku yang kudus! Biarlah gemetar seluruh

penduduk negeri, sebab hari TUHAN datang, sebab hari

itu sudah dekat; suatu hari gelap gulita dan kelam kabut,

suatu hari berawan dan kelam pekat; seperti fajar di atas

gunung-gunung terbentang suatu bangsa yang besar dan

kuat, yang serupa itu tidak pernah ada sejak purbakala,

dan tidak akan ada lagi sesudah itu turun-temurun, pada

masa yang akan datang. Di depannya api memakan habis,

di belakangnya nyala api berkobar. Tanah di depannya

seperti Taman Eden, tetapi di belakangnya padang gurun

tandus, dan sama sekali tidak ada yang dapat luput.”

Di sini Anda melihat bahwa sebuah pekabaran harus

diberitakan kepada gereja, kepada Sion, yang menyatakan

bahwa hari Tuhan yang besar dan mengerikan itu sudah

dekat; bahwa hari itu akan menghancurkan di belakang

umat-Nya, dan kemuliaan di depan mereka, – bahwa

Tuhan akan menyisir ladang itu secara menyeluruh,

bahwa Dia akan mengumpulkan setiap butir “gandum”,

dan kemudian membakar lalang.

Ayat 4-6 – “Rupanya seperti kuda, dan seperti kuda

balapan mereka berlari. Seperti gemertaknya kereta-

kereta, mereka melompat-lompat di atas puncak gunung-

gunung; seperti geletiknya nyala api yang memakan habis

jerami; seperti suatu bangsa yang kuat, teratur barisannya

untuk berperang. Terhadapnya bangsa-bangsa gemetar,

segala muka bertambah menjadi pucat pasi.”

Kita melihat bahwa kuasa yang menyertai Israel kuno

ketika mereka merebut Tanah Perjanjian, juga akan

menyertai hamba-hamba Tuhan pada waktu

pengumpulan ini.

Ayat 7, 8 – “Mereka akan berlari seperti pahlawan-

pahlawan yang gagah perkasa, akan memanjat tembok

seperti prajurit-prajurit yang gagah perkasa, akan berbaris

masing-masing dalam barisannya dan tidak akan

memecah-belah barisan, dan tidak akan saling

mendahului, dan akan berjalan masing-masing pada

jalannya, dan apabila mereka jatuh terkena pedang,

mereka tidak akan terluka."

Tidak ada yang akan dapat menahan umat Allah. Setiap

orang akan mengurus urusannya dengan sempurna.

Mereka akan mengumpulkan hasil bumi dan tidak ada

yang akan menyakiti mereka. Roh Nubuat bersaksi:

“Ketika orang-orang kudus meninggalkan kota-kota dan

desa-desa, mereka dikejar oleh orang-orang jahat yang

berusaha membunuh mereka. Tetapi pedang-pedang

yang diangkat untuk membunuh umat Allah patah dan

jatuh tak berdaya seperti jerami” - Early Writings, hlm.

284-285.

Ayat 9 – “Mereka akan berlari-lari ke sana kemari di dalam

kota, mereka akan berlari-lari di atas tembok, mereka

akan memanjat rumah-rumah, mereka akan masuk

melalui jendela-jendela seperti pencuri.”

“Hamba-hamba Allah” pasti akan mengumpulkan semua

saudara-saudara mereka dari segala bangsa (Yesaya

66:20). Memang benar, karena kaki-kaki Injil adalah kaki-

kaki orang-orang yang memberitakannya. Tentulah, hanya

dengan koordinasi yang sempurna dan pasukan yang anti

peluru, pekerjaan Injil dapat diselesaikan ketika binatang

bertanduk dua itu menyatakan “bahwa setiap orang yang

tidak mau menyembah patung binatang itu harus

dibunuh.” Wahyu 13:15.

Ayat 10, 11 – “Bumi akan gemetar di hadapan mereka, dan

langit akan berguncang, matahari dan bulan akan menjadi

gelap dan bintang-bintang akan memadamkan

cahayanya, dan TUHAN akan memperdengarkan suara-

Nya di hadapan bala tentara-Nya, sebab kemah-Nya

sangat besar, karena Ia kuat untuk melaksanakan firman-

Nya, karena hari TUHAN itu besar dan sangat mengerikan,

siapakah yang dapat menanggungnya?"

Setelah mengumumkan betapa besar dan mengerikannya

hari itu, Tuhan membuat permohonan ini:

Ayat 12-14 – “Sebab itu sekarang juga, demikianlah firman

TUHAN, berbaliklah kepada-Ku dengan segenap hatimu,

dengan berpuasa, dengan menangis dan dengan

berkabung, koyakkanlah hatimu dan janganlah

pakaianmu dan berbaliklah kepada TUHAN, Allahmu,

sebab Ia pengasih dan penyayang, panjang sabar dan

besar kasih setia-Nya, dan Ia mengampuni orang yang

bersalah kepada-Nya. Siapa tahu, mungkin Ia akan

kembali dan menyesal serta meninggalkan berkat di

belakang-Nya, yaitu korban sajian dan korban curahan

bagi TUHAN, Allahmu?”

Permohonan Allah adalah agar kita mempersiapkan diri

untuk menyongsong hari itu; bahwa sekarang sebagai

orang-orang Kristen yang tulus yang menyadari bahwa

pada saat seperti inilah pekabaran belas kasihan ini

datang kepada kita, kita dengan penuh penyesalan

kembali kepada-Nya.

Untuk pelajaran selanjutnya, silahkan menghubungi:

Whatsapp: (+62)812-8772-7543, (+63)961-954-0737
contact@advancedsabbathschool.org
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